BAB IV

KESIMPULAN

Dari pembahasan Pembahasan beserta contoh contoh

nya yang ada pada bab II, dan III . Dapatlah ditarik ke -

gimpulan :

1. Pandang R adalah suatu ring dan Ii 3 1= 1;2,...
adalah ideal kanan dari R. R dikatakan memenuhi Sya
rat Rangkaian Menurun (Descending Chain Condition)
pada ideal kanan dari R , jika terdapat suatu bila-

“ngan bulat ﬁésifif I sedemikién:sehingga unéuk sg -
atu rangkaian menurun ideal kanan Ii , yaitu

. D .I.: o‘..
1,2 1,21, 2L, 2.

2, Misalkan A adalah ideal kanan dari ring R, maka A
: disebut.ideal kanan nilpotent Jika 'terdapat suatu
bilangan bulat positif n sedemikian sehingga A" -0
~dengan A% dimaksudkan pergandaan A sebanyak n kali.
yaitu.: o . _ ‘

el
A = A1.A2CA3. r - . Aﬂ ; ;&

3. Jumlzhan dari dua buah ideal kanan (kiri) nilpotent

merupakan ideal kanan (kiri) nilpotent.
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4. Jika R adalah suvatu ring dan § adalah jumlahan ideal
kanan nilpotent dari ring R, maka N juga memuat semus

ideal kiri nilpotent.

5. Jika R adalah suatu ring dan N merupakan radical da~

ri ring R, maka N merupakan ideal nilpotent.

6. Setiap ring semi sederhana maka Ting tersebﬁt mempu. -

nyai radical , yaitu ideal nol.




TAMBAHAN

.Pandang Ring Mn yaitu himpunan matrik segitigas a-

tas berukuran n x n atas ring pembagi AN .
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Pandang kembali Pn_yaitu himpunan matrik segitiga atas

berukuran nza atas ring pembagi, dengan elemen-clemen pa~

da diagonal utamanya
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A¥an dibuktikan bashwa Pn
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~Jlam ring Mn.
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merupekan ideal nilpotent da -

bahwa Pn merupakan idesal.

(i), Diambil sembarang elemen delam P, » misalkan :
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(ii). Diambil sembarang elemen dalam P, dan sembarang ele

y misalkan
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Dari (i) dan (ii) berarti P, memenuhi akgioma ideal, dem
agan demikian Pn mexrupakan idesal,
éelénjutnya apabila P _ tersebut digandakan dengan dirinya
sendiri gebanyak n kali, dengan komposisi pergahdaan

yang-sesuai dengan matrik, yaitu :

(B )% = (B) o (B,e(B)g o v (B,

Akan menghasilkan matrik berukuran nxn yang terdiri ele -
men nol peda setiap posisi, yaitu ;
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Dengan demikian terdapatlah bilangan bulat positif yaitu
n sedemikian sehingga ideal (Pn)n = (0).

Jadi terbukti ideal 3& dalam ring Mn merupakan ideal nil

potent.





